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ABSTRACT

latar Belakang: Hemodialisis merupakan salah satu terapi pengganti ginjal, terapi hemodialisis adalah suatu teknologi tinggi sebagai
terapi pengganti untuk mengeluarkan sisa-sisa metabolism atau racun tertentu dari peredaran darah mansuia. Frekuensi Tindakan
hemodialisis rata-rata penderita menjalani 2x dalam seminggu dan pelaksanaan hemodialisis paling sedikit 4-5 jam tiap sekali tinda-
kan terapi. Pada saat prosedur ini dilakukan masalah yang sering muncul pada pasien yaitu nyeri. Berbagai metode dapat digunaka
untuk meminimalisir nyeri selama hemodialisis dalah satunya adalah dengan metode nonfarmakologi yaitu guided imagery & nature
sound.

Tujuan : Karya llmiah Akhir ners ini bertujuan untuk melakkan Analisa terhadap kasus kelolaan dengan pasien penyait gagal ginjal
kronik dengan intervensi inovasi. Pemberian intervensi inovasi terapi guided imagery & nature sound dengan Numeric Rating Scale
(NRS)

Metode : metode yang digunakan adalah pengukuran skala nyeri dengan Numeric Rating Scale (NRS) dengan intervensi inovasi tera-
pi guided imagery & nature sound.

Hasil : Hasil analisa menunjukkan dengan skor NRS sebelum dilakukan intervensi pada pertemuan ke -1 skala nyeri & dan setelah
dllakukan intervensi menurun menjadi skala 5, pada pertemuan ke-2 sebelum intervensi nyeri skala 8 setelah intervensi menurun
menjadi 5 dan pertemuan ke-3 sebelum intervensi skala 6 setelah intervesnsi menurun menjadi 2. Terapi guided imagery & nature
sound akan menghasilkan endhorphin yang dapat memberikan efek relaksasi dan menurunkan tranmisi nyeri.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada intensitas nyeri
yang dialami oleh pasien selama hemodialisa setelah diberikan terapi guided imagery & nature sound.

Kata kunci: guided imagery, nature sound, Nyeri, Hemodialisis, Gagal Ginjal Kronik
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LATAR BELAKANG

Penyakit ginjal kronis (CKD) adalah suatu kondisi yang terjadi akibat menurunnya kemampuan ginjal dalam menjaga keseimbangan
dalam tubuh. Gagal ginjal kronik merupakan penyakit tidak menular yang mempunyai perjalanan penyakit yang sangat panjang,
merupakan penyakit yang mengalami penurunan fungsi dan tidak dapat kembali seperti semula (Kementrian Kesehatan, 2017).
Menurut Chen, Knicely & Grams (2019), gagal ginjal kronik ditandai dengan penurunan laju filtrasi glomerulus (GFR) sebesar 60
ml/menit (1,73 m2), atau penurunan kadar albuminuria kurang lebih 30 mg per 24 jam dan berlangsung lebih dari 24 jam selama
tiga bulan. Berdasarkan Survei Kesehatan Dasar (Riskusdas), prevalensi penyakit ginjal kronik di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak
499.800 orang (2%). Namun di Kalimantan Timur sendiri, prevalensi penyakit ginjal kronis pada penduduk usia 15 tahun ke atas ber-
dasarkan diagnosis dokter adalah 0,42% atau setara dengan 0,31%

Hemodialisis merupakan pengobatan gagal ginjal kronik dengan menggunakan hemodialisis. Terapi hemodialisis membuang sisa
metabolisme dan racun tertentu seperti air, natrium, kalium, hidrogen, urea, kreatinin, asam urat, dan zat lain dari aliran darah
manusia melalui membran semipermeabel yang memisahkan darah. Dialisat dalam guatane ginjal mengalami proses difusi, osmosis,
dan ultrafiltrasi. Frekuensi hemodialisis tergantung pada sisa fungsi ginjal. Rata-rata pasien menjalani hemodialisis 2-3 kali sem-
inggu, dan durasi hemodialisis minimal 3—4 jam untuk setiap prosedur pengobatan (Cholina et al, 2020). Pasien hemodialisis me-
merlukan akses, terutama mereka yang memiliki riwayat panjang penempatan Cimino Vascular Access di mana AV shunt dimasukkan
dan AV shunt dilepas selama hemodialisis. Pasien hemodialisis juga menderita penyakit lain seperti tekanan darah tinggi. Pening-
katan tekanan darah mempengaruhi sakit kepala pada pasien. Salah satu cara untuk mengurangi nyeri dengan menggunakan teknik
nonfarmakologis adalah pencitraan terbimbing. Guided imagery adalah teknik relaksasi yang menggunakan imajinasi seseorang
dengan cara yang dirancang khusus untuk mencapai efek tertentu teknik ini berfokus pada relaksasi fisik Ketika pikiran rileks, tubuh
juga rileks, menciptakan gambaran yang nyaman dan jelas, sehingga mengurangi kualitas nyeri dan memungkinkan pengendalian
nyeri lebih efektif, Selain citra terbimbing, ada pengobatan non-farmakologis lain yang dapat menghilangkan rasa sakit yaitu suara
alam. Suara alam merupakan perkembangan teknologi, musik klasik, dan kombinasi suara yang dihasilkan oleh fenomena alam sep-
erti angin dan aliran sungai yang dapat menghasilkan Rintik hujan, kicau burung, deburan ombak laut. Lagu yang dihasilkan mengan-
dung tempo dan ritme yang mirip, lambat, atau nada tinggi tanpa lirik (Wardani, Marsela Eka & Soesanto, 2022).

Metedologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yang mengukur intensitas nyeri klien dengan membandingkan skala
nyeri sebelum dan sesudah intervensi guided imagery dan nature sound merupakan gambaran terbimbing disertai suara alam yang
mengurangi intensitas nyeri klien dan memberikan efek relaksasi pada pasien, proses relaksasi mengirimkan pesan ke hipotalamus
untuk mengurangi sekresi neuropeptida sehingga merangsang sistem saraf simpatis sehingga menghasilkan keadaan tenang dan
nyaman (Hidayat, 2019). Relaksasi mempengaruhi aspek psikologis dan fisiologis, karena ketika sekresi neuropeptida menurun maka
pelepasan katekolamin juga menurun sehingga mengakibatkan penurunan denyut jantung, tekanan darah, resistensi pembuluh
darah dan konsumsi oksigen tubuh (Hidayat, 2019).

Pada hasil penelitian Pengaruh terapi duided imagey nature sound Kasus kelolaan pada klien, diagnosis keperawatan salah satunya
ada nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis, peneliti melakukan inovasi intervensi dengan memberikan terapi
guided imagery & nature sound untuk mengetahui perubahan intensitas nyeri klien dengan skala numeric rating scale, frekuensi
nadi, tekanan darah sebagai berikut :

Tabel 1 Evaluasi Intervensi Inovasi Hari pertama

Hari, SKALA NYERI Tekanan HR Keterangan
tanggal Darah
Jumat, 7 170/100 80 x/menit Sebelum intervensi
22/12/2023 inovasi
4 160/90 78 x/menit Setelah intervensi
inovasi

Berdasarkan tabel 1 evaluasi hari pertama diberikan intervensi terapi guided imagery & nature sound dapat dilihat bahwa terdapat
perubahan pada intensitas nyeri sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Terdapat penurunan skala nyeri dari skala 7 ( nyeri be-
rat menjadi skala 4 ( nyeri sedang).
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Tabel 2 Evaluasi Intervensi Hari kedua

Hari, SKALA NYERI Tekanan HR Keterangan
tanggal Darah
selasa, 8 180/100 88 x/menit Sebelum intervensi
26/12/2023 inovasi
6 160/90 80 x/menit Setelah intervensi
inovasi

Berdasarkan tabel 2 evaluasi hari pertama diberikan intervensi terapi guided imagery & nature sound dapat dilihat bahwa terdapat
perubahan pada intensitas nyeri sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Terdapat penurunan skala nyeri dari skala 8 ( nyeri be-
rat menjadi skala 6 ( nyeri sedang).

Tabel 3. Evaluasi Intervensi Hari kedua

Hari, SKALA NYERI Tekanan HR Keterangan
tanggal Darah
selasa, 8 180/100 88 x/menit Sebelum intervensi
26/12/2023 inovasi
6 160/90 80 x/menit Setelah intervensi
inovasi

Berdasarkan tabel 2 evaluasi hari pertama diberikan intervensi terapi guided imagery & nature sound dapat dilihat bahwa terdapat
perubahan pada intensitas nyeri sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Terdapat penurunan skala nyeri dari skala 6 ( nyeri se-
dang) menjadi skala 2 ( nyeri ringan).

Hal ini didukung oleh penelitian bertajuk “Perbandingan Teknik Pernapasan dan Pencitraan Terpandu untuk Nyeri Insersi Fistula Arte-
riovenosa pada Pasien Hemodialisis” (Utari et al, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan skala nyeri antara
pemberian respirasi dan guide imaging dengan menggunakan hasil uji sample t-test nilai p dari tes tersebut adalah 0,05 dapat disim-
pulkan bahwa pemberian gambar terbimbing berpengaruh terhadap nyeri insersi fistula atrioventrikular pada pasien hemodialisis
Penurunan perbedaan skor skala nyeri pada saat pemasangan akses vaskular lebih besar dibandingkan pada saat bernapas dengan
kata lain, pencitraan yang dipandu dapat mengurangi skala nyeri dengan lebih efektif. Pengaruh guided imagery dan nature sound
terhadap nyeri membuat klien merasa rileks dan secara alami memicu pelepasan hormon endofrin. Hormon ini adalah obat
penghilang rasa sakit alami tubuh dan terdapat di otak, tulang belakang, dan saluran pencernaan. Citra positif melemahkan fungsi
psikoneuroimun yang mempengaruhi respon nyeri.

Melalui guided imagery pasien akan terbantu untuk mengalihkan perhatian dari nyeri yang dirasakan dengan membayangkan hal-hal
yang menyenangkan. Hal ini sehingga secara bertahap dapat menurunkan persepsi klien terhadap nyeri yang dirasakan. Pemberian
guided imagery merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk penanganan rasa nyeri yang dirasakan pasien. Terapi ini mening-
katkan relaksasi pada pasien, mengalihkan konsentrasi dan perhatian dari rasa nyeri serta berangsur-angsur menurunkan persepsi
terhadap rasa yang dirasakan.

Sedangkan nature Sound, memeiliki efek dalam tubuh manusia terdapat hormon yang dapat menghilangkan rasa sakit, seperti
enkefin, endorfin, dan dinorfin. Endorfin adalah neurohormon yang berhubungan dengan perasaan sejahtera dan memiliki efek
menenangkan. Ketika endorfin diproduksi di otak, mereka mengaktifkan sistem saraf parasimpatis, membuat tubuh rileks dan
menghilangkan rasa sakit dengan menurunkan tekanan darah, laju pernapasan, dan detak jantung. Proses relaksasi mengirimkan
pesan ke hipotalamus untuk mengurangi sekresi neuropeptida sehingga merangsang sistem saraf simpatis sehingga menghasilkan
keadaan tenang dan nyaman (Hidayat, 2019). Relaksasi mempengaruhi aspek psikologis dan fisiologis, karena ketika sekresi neuro-
peptida menurun maka pelepasan katekolamin juga menurun sehingga mengakibatkan penurunan denyut jantung, tekanan darah,
resistensi pembuluh darah dan konsumsi oksigen tubuh (Hidayat, 2019). Selain endorfin, noradrenalin dan serotonin juga mengu-
rangi rasa sakit dengan mengatur impuls turun dari otak.

Conclusion

Intervensi yang inovatif terapi guided imagery & nature sound dalam menurunkan intesnsitas nyeri pada Ny. Y menunjukkan hasil
yang signifikan dimana terjadi peningkatan hal ini dibuktikan dengan penurunan pada skala nyeri Ny.Y. pada saat sebelum dan setelah
dilakukan intervensi novasi terapi guided imagery & nature sound selama 3 hari dengan durasi 7-10 menit menunjukkan penurunan
skala nyeri. Pada hari pertama skala nyeri klien skala 7 ( nyeri berat) menjadi skala 4 (nyeri sedang), pada hari kedua intervensi dari
skala 8 (nyeri berat) menjadi skala 6 (nyeri sedang) dan pada hari ketiga dari skala 6 (nyeri sedang) menjad skala 2 ( nyeri ringan).
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